87

BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode bermain peran dalam

mengembangkan sosial emosional anak usia dini di PAUD Nurul Iman Desa

Panyabungan Tonga, serta hasil analisis terhadap data yang diperoleh melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi metode bermain peran di PAUD Nurul Iman Desa
Panyabungan Tonga telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkaitan. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun tujuan pembelajaran, menentukan tema yang sesuai dengan
pengalaman anak, menyiapkan media, serta merancang skenario kegiatan
bermain peran. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru membimbing
peserta didik dalam memainkan peran sesuai tema pembelajaran serta
memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk berpartisipasi secara
aktif. Setelah kegiatan selesai, guru melakukan evaluasi melalui
pengamatan terhadap perkembangan peserta didik dan memberikan
penguatan terhadap pengalaman belajar yang telah diperoleh. Pelaksanaan
yang sistematis tersebut menjadikan kegiatan bermain peran sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar aktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia dini.

Penerapan metode bermain peran memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan sosial emosional anak. Selama mengikuti kegiatan
pembelajaran, anak memperoleh kesempatan untuk belajar bekerja sama,
berkomunikasi, menghargai pendapat teman, mematuhi aturan,
menunjukkan sikap empati, serta meningkatkan rasa percaya diri.
Perkembangan tersebut terjadi secara bertahap melalui pengalaman belajar
yang diperoleh ketika anak berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya
dalam berbagai situasi yang disimulasikan melalui kegiatan bermain peran.

Dengan demikian, metode bermain peran tidak hanya berfungsi sebagai
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aktivitas bermain, tetapi juga sebagai sarana pembentukan keterampilan
sosial dan emosional yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh.

3. Keberhasilan implementasi metode bermain peran dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung, antara lain kompetensi dan kreativitas guru
dalam mengelola pembelajaran, dukungan pihak sekolah, tersedianya media
pembelajaran, serta terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Di sisi
lain, penelitian juga menemukan beberapa kendala, seperti perbedaan
karakteristik peserta didik, masih adanya anak yang kurang percaya diri
untuk tampil di depan kelas, keterbatasan media pembelajaran pada tema
tertentu, serta keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. Meskipun
demikian, berbagai hambatan tersebut dapat diatasi melalui kreativitas guru
dalam memilih strategi pembelajaran, memberikan pendampingan kepada
peserta didik, serta memanfaatkan media sederhana yang tersedia di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, implementasi metode bermain peran
tetap dapat berlangsung secara efektif dalam mendukung perkembangan
sosial emosional anak usia dini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan di PAUD Nurul

Iman Desa Panyabungan Tonga, menurut peneliti metode bermain peran

merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat efektif dalam

membentuk perkembangan sosial emosional anak usia dini. Melalui kegiatan
bermain peran, anak menjadi lebih berani tampil di depan teman-temannya,
mampu bekerja sama, belajar menghargai orang lain, mengendalikan emosi,
serta menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Menurut peneliti, guru hendaknya terus mengembangkan metode
bermain peran dengan berbagai tema yang menarik dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari anak agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan. Guru juga diharapkan dapat memberikan kesempatan yang
sama kepada setiap anak untuk berpartisipasi sehingga seluruh anak

memperoleh pengalaman belajar yang optimal.
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Selain itu, menurut peneliti, pihak sekolah perlu terus mendukung
pelaksanaan metode bermain peran dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, seperti alat peraga, kostum profesi, dan media pembelajaran
lainnya. Dukungan tersebut akan membuat anak lebih antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Peneliti juga berharap orang tua dapat bekerja sama dengan pihak
sekolah dengan memberikan stimulasi yang serupa di rumah melalui kegiatan
bermain bersama anak. Dengan demikian, perkembangan sosial emosional anak
dapat terus berkembang secara optimal, baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan keluarga.

Terakhir, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian
mengenai metode bermain peran atau metode pembelajaran lainnya dalam

meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini.
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